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RINGKASAN

Salah satu kebutuhan dan aspek utama yang mempengaruhi kehidupan manusia yaitu air.
Air merupakan kebutuhan penting dan berperan besar bagi makhluk hidup yang ada di
dunia ini. Setiap daerah pasti memiliki masalah air yang beragam baik itu secara kuantitas
maupun kualitas air didaerah tersebut. Air terbagi menjadi 2 jenis yaitu air tanah dan air
permukaan. Penelitian pada daerah indralaya mulya ini akan membahas tentang air tanah
yang mana berasal dari air sumur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan
kualitas air tanah yang ada pada daerah indralaya mulya dan sekitarnya menggunakan
metode pengamatan lapangan seperti pengamatan sumur, kondisi geologi lokal, uji
pemompaan, uji infiltrasi, dan pengambilan sampel air untuk dibawa ke laboratorium
untuk dianalisis kualitas air tersebut. Secara kondisi geologi lokal daerah indralaya mulya
dan sekitarnya memiliki 2 formasi yaitu : Formasi Kasai (QTk)yang memiliki litologi
Lanau dan batupasir tufaan dan formasi endapan rawa (Qs) yang memiliki litologi
lumpur, lanau, dan pasir, lalu pada pengamatan sumur yang dilakukan telah didapatkan
13 titik sumur, yang sudah diukur berdasarkan diameter sumur, kedalaman sumur, muka
air tanah, tinggi bibir sumur, dan juga telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 7
sampel air tanah yang nantinya akan di analisa di laboratorium. Tujuan dari analisis
laboratorium tersebut untuk mendapatkan kadar parameter fisika, kimia, serta kadar
bakteri yang ada pada air tersebut. Lalu pada pengamatan selanjutnya yaitu uji infiltrasi
yang dilakukan pada 7 titik pengamatan yang mana pengujian ini berujuan untuk melihat
permeabilitas dan jenis tanah yang ada pada daerah penelitian tersebut. Kemudian
dilakukan juga uji pemompaan (pumping test) yang dilakukan pada 3 titik lokasi
pengamatan yang mana bertujuan untuk mengetahui nilai kelulusan air atau transmisivitas
(T) dan nilai koefisien simpanan (S). pada nilai transmisivitas ini juga kitab isa
mengetahui potensi air tanah secara irigasi maupun secara domestic. Setelah itu dilakukan
analisis aliran air tanah untuk melihat apakah air tanah yang ada pada daerah tersebut
mengalir searah dengan septik tank rumah yang bisa mempengaruhi air tersebut jika air
tercemar oleh septik tank atau tidak. Berdasarkan hasil pengamatan, perhitungan, dan
analisis dari air tersebut itulah baru nantinya akan disimpulkan air tersebut layak atau
tidak untuk dikategorikan air bersih. Jika kondisi air tanah pada daerah tersebut tidak
memenuhi salah satu syarat dari parameter fisika, kimia, maupun kadar bakteri maka air
tersebut tidak layak untuk dijadikan air bersih dan harus dilakukan Tindakan pencegahan
agar terhindar dari masalah masalah kesehatan.nantinya.
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SUMMARY

ANALYSIS OF GROUNDWATER QUALITY FOR CONSUMPTION BASED ON
PHYSICAL, CHEMICAL, AND BIOLOGICAL PARAMETERS IN THE INDRALAYA
MULYA AREA, SOUTH SUMATRA

Scientific paper in the form of Final Project, 9 January 2025

Adri Taufiqurrahmaan Yusar, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T, M.T., IPM.

Analisis Kualitas Air Tanah Untuk Keperluan Konsumsi Berdasarkan Parameter Fisika,
Kimia, Dan Biologi Daerah Indralaya Mulya, Sumatera Selatan

XVI + 59 Pages, 52 Pictures, 11 Tables, 7 Attachments
SUMMARY

One of the main needs and aspects that affect human life is water. Water is an important
necessity and plays a major role for living creatures in this world. Every region certainly
has various water problems, both in terms of quantity and quality of water in that region.
Water is divided into two types, namely groundwater and surface water. Research in the
Indralaya Mulya area will discuss groundwater, which comes from wells. This study aims
to determine the potential and quality of groundwater in the Indralaya Mulya area and
its surroundings using field observation methods such as well observation, local
geological conditions, pumping tests, infiltration tests, and water sampling for laboratory
analysis to assess water quality. In terms of local geological conditions, the Indralaya
Mulya area and its surroundings have two formations: The Kasai Formation (QTk),
which has lithology consisting of silt and tuffaceous sandstone, and the swamp deposit
formation (Qs), which has lithology consisting of mud, silt, and sand. During the well
observations conducted, 13 well sites were identified, which were measured based on well
diameter, well depth, groundwater level, and well rim height. and seven groundwater
samples were collected for laboratory analysis. The purpose of the laboratory analysis is
to determine the physical and chemical parameters, as well as the bacterial content of
the water. The next observation was an infiltration test conducted at seven observation
points, aimed at assessing the permeability and soil type in the study area. A pumping test
was also conducted at 3 observation points to determine the water yield or transmissivity
(T) and storage coefficient (S) values. The transmissivity value also allows us to
determine the potential of groundwater for irrigation and domestic use. Subsequently,
groundwater flow analysis was conducted to determine whether the groundwater in the
area flows in the same direction as the septic tank of the house, which could affect the
water if it is contaminated by the septic tank or not. Based on the observations,
calculations, and analysis of the water, it will be concluded whether the water is suitable
or not to be categorized as clean water. If the groundwater conditions in the area do not
meet any of the physical, chemical, or bacterial parameters, the water is not suitable for
use as clean water, and preventive measures must be taken to avoid future health issues.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada penelitian ini direncanakan dengan mempertimbangkan latar belakang
masalah, rumusan masalah yang jelas, maksud dan tujuan yang terdefinisi, batasan ruang
lingkup, serta aksesibilitas lokasi penelitian. Bagian latar belakang mencakup tinjauan
studi-studi sebelumnya yang relevan, baik yang berfokus pada lokasi penelitian yang
sama maupun pada bidang studi yang serupa, Rumusan masalah berisi pertanyaan-
pertanyaan yang belum jelas dalam penelitian. Maksud dan tujuan menjabarkan target
capaian yang diharapkan menjadi hasil akhir penelitian atau menghasilkan gagasan baru.
Ruang lingkup membatasi penelitian pada ruang dan waktu pada objek penelitian. Bagian
lokasi dan ketersampaiannya menjelaskan bagaimana aksesibilitas menuju lokasi
penelitian.

1.1 Latar Belakang

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Indralaya Utara yang termasuk dalam
wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Palembang — Kayuagung (Ilir, P. K. O. 2018).
Pengambilan sampel air tanah dilakukan dari sumur-sumur yang ada untuk mengevaluasi
potensi air bersih bagi penduduk setempat. Kondisi fisik air tanah bervariasi, dengan
sebagian sampel terlihat jernih dan sebagian lagi keruh.

Air adalah sumber daya alam yang tak tergantikan bagi kelangsungan hidup
manusia dan ekosistem, digunakan untuk kebutuhan vital sehari-hari. Perlindungan dan
penggunaan yang berkelanjutan dari sumber daya air sangat diperlukan untuk generasi
mendatang. Air hadir dalam bentuk cair (air laut, air tanah, air permukaan), padat (es,
salju), dan gas (uap air) (Budiyono dkk, 2013).

Air tanah dangkal, atau air sumur, adalah air yang posisinya dekat dengan
permukaan tanah, di atas lapisan kedap air pertama. Air ini berasal dari peresapan air
permukaan (Totok Sutrisno, 2010), Ketersediaan air tanah dangkal tidak menjamin
kualitasnya yang baik. Faktanya, air tanah yang diambil dari sumur dangkal sangat rentan
terhadap kontaminasi melalui proses rembesan. Sumber-sumber rembesan ini dapat
berasal dari berbagai tempat, seperti area penampungan atau pembuangan sampah, septic
tank, tempat pembuangan limbah manusia dan hewan, atau bahkan diakibatkan oleh
pergerakan formasi geologi yang mengarah ke lokasi tersebut (Wulan, 2016).

Kualitas air tanah yang baik sangat krusial bagi kesehatan masyarakat karena air
tanah yang tercemar dapat mengandung zat-zat berbahaya seperti logam berat, pestisida,
bakteri, virus, dan bahan kimia lainnya. Pencemaran ini tidak hanya membahayakan
kesehatan manusia jika dikonsumsi atau digunakan dalam kehidupan sehari-hari tetapi
juga merusak ekosistem air tanah dan lingkungan sekitarnya.

Menurut  Peraturan Menteri  Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
492/Menkes/Per/IVV/2010, air minum harus memenuhi standar kesehatan dan dapat
dikonsumsi langsung setelah melalui proses pengolahan atau tanpa pengolahan. Air



minum dianggap aman jika memenuhi persyaratan fisik, mikrobiologis, kimia, dan
radioaktif sesuai dengan parameter wajib dan tambahan. Kualitas air mata air sangat
dipengaruhi oleh lapisan mineral tanah yang dilaluinya, memberikan karakteristik unik
pada setiap mata air. Banyak mata air memiliki kualitas baik sehingga sering digunakan
sebagai sumber air minum masyarakat sekitarnya. Untuk menjadi sumber daya yang
efektif bagi masyarakat, pasokan air harus memenuhi aspek-aspek seperti kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas (Afrike Wahyuni, 2011).

Penurunan kualitas air dapat dikenali melalui peningkatan parameter fisika seperti
perubahan warna menjadi kecoklatan atau hitam, yang menunjukkan adanya kontaminasi
bahan kimia seperti besi, mangan, dan sianida dari limbah industri. Bau tidak sedap pada
air seringkali mengindikasikan pencemaran bakteri coli tinja (Escherichia coli), yang
berisiko menyebabkan penyakit tipes. Jika air terkontaminasi dengan logam berat dan
bakteri Escherichia coli, maka secara otomatis akan mempengaruhi rasanya (Handayani,
2010).

Masyarakat setempat umumnya memanfaatkan air untuk kebutuhan sehari-hari
seperti air bersih dan air minum. Sayangnya, kesadaran mengenai kualitas air dan potensi
pencemaran masih rendah. Air yang terlihat layak konsumsi belum tentu bebas dari
kontaminan, yang dapat membahayakan kesehatan jika dikonsumsi terus-menerus.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi penting kepada masyarakat
mengenai kualitas air tanah di wilayah mereka. Melalui analisis kualitas air dan tingkat
pencemaran, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian potensi air tanah sangat penting untuk memastikan ketersediaan air bersih
yang aman dan berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.

1.2 Maksud dan Tujuan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka maksud dan tujuan yang akan dibahas
antara lain :

1. Mengidentifikasi penyerapan air tanah pada daerah penelitian

2. Mengetahui langkah pencegahan yang harus dilakukan jika air tanah tidak layak
konsumsi di daerah penelitian.

3. Mengidentifikasi aliran tanah dan pencemeran air pada daerah penelitian.

4. Mengetahui kualitas air tanah yang ada pada daerah penelitian berdasarkan
parameter fisika, kimia dan kadar bakteri yang ada pada air tanah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan maksud dan tujuan, maka dapat didapatkan rumusan masalah pada
penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana proses infiltrasi yang ada pada daerah penelitian?

2. Bagaimana proses pumping test yang ada pada daerah penelitian?

3. Bagaimana proses pergerakan aliran tanah terhadap pencemeran air tanah di
daerah penelitian?

4. Bagaimana kualitas air tanah pada daerah penelitian?



5. Bagaimana Langkah pencegahan terhadap kualitas air tanah yang tidak layak
dijadikan air bersih pada daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu memfokuskan terhadap pembahasan
mengenai analisis kualitas air tanah baik secara fisik maupun kimia yang dilakukan pada
daerah penelitian dengan cara melihat kondisi sumur daerah telitian, melakukan
pengujian infiltrasi, mengidentifikasi litologi berdasarkan aspek geologi dan hidrogeologi
pada daerah telitian

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Secara administratif lokasi penelitian terletak pada Daerah Indralaya Mulya,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi penelitian
dapat diakses dari jalur utama yaitu jalan lintas timur. daerah penelitian yang dapat
ditempuh dari Kota Palembang dengan kendaraan roda empat hingga Indralaya Mulya
dengan estimasi waktu tempuh 47 menit menuju Indralaya Mulya melewati jalan lintas
timur.
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